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BAB 5 

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN 

5.1 Simpulan 

 Pada akhir skirpsi ini maka diperoleh kesimpulan dari hasil pengujian, 

analisis serta pembahasan sebagai berikut: 

1. Resilience memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan restoran, sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi pengaruh 

resilience maka akan membuat kinerja karyawan baik bagi restoran. Dengan 

demikian hasil penelitian hipotesis 1 ini diterima. 

2. Organizational commitment memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan restoran, sehingga dapat disimpulkan semakin 

tinggi organizational commitment maka akan membuat kinerja karyawan 

baik bagi restoran. Dengan demikian hasil penelitian hipotesis 2 ini 

diterima. 

5.2 Saran 

 Bersumber pada penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas, peneliti 

memberikan saran akademis dan saran praktis sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Akademis 

 Saran bagi akademis adalah untuk penelitian selanjutnya mengembangkan 

atau menambahkan variabel bebas lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan restoran. Penambahan variabel bebas bagi penelitian selanjutnya 

diharapkan memperoleh sudut pandang yang lebih luas dan informasi lebih banyak. 

5.2.2 Saran Praktis 

 Saran yang dapat diajukan oleh peneliti untuk pihak pemilik restoran 

sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah: 
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1. Pada variabel resilience nilai jawaban rata – rata responden terendah ada 

pada indikator “Saya dapat menemukan jalan keluar saat dalam keadaan 

susah saat bekerja di restoran”. Dilihat dari rendahnya indikator tersebut 

sebaiknya pemilik restoran memberikan saran seperti langkah – langkah 

penyelesaian masalah dan dukungan saat karyawan merasa kesusahan 

dalam melakukan pekerjaanya. Pemberian saran dan dukungan oleh pemilik 

restoran ini dapat membawa dampak yang baik bagi pemilik restoran dan 

karyawan itu sendiri. 

2. Pada variabel organizational commitment nilai jawaban rata – rata 

responden terendah ada pada indikator “Saya merasa senang mengajak 

orang luar mendiskusikan restoran ini”. Dilihat dari rendahnya indikator 

tersebut sebaiknya pemilik restoran melakukan pendekatan seperti evaluasi 

secara berkala sehingga mengetahui hal – hal apa saja yang menjadi 

kesulitan karyawan saat bekerja. Pendekatan antara pemilik dengan 

karyawan ini dapat memberi dampak yang baik bagi pemilik restoran 

maupun karyawan. 

 

5.3       Keterbatasan 

Keterbatasan dalam melakukan penelitian ini adalah responden cenderung 

mengisi kusioner tidak jujur dan tidak memahami pertanyaan dengan baik. 

Selain itu, keterbatasan jumlah responden yang masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan sesungguhnya.  

Hambatan peneliti harus berkeliling dari restoran ke restoran yang 

membutuhkan waktu cukup lama untuk memperoleh data. Penyebaran kusioner 

juga mengikuti shift karyawan yang bekerja, sehingga peneliti harus kembali 

pada jam yang berbeda dalam hari yang sama agar maksimal memeroleh data. 

Peneliti juga ditolak oleh beberapa restoran karena pemilik maupun manajer 

menganggap kegiatan ini dapat menganggu operasional restoran. 
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